BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB [V, maka

simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Siswa AQ campers dalam memecahkan masalah mampu melaksanakan tiga
tahapan Polya yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan, dan
melaksanakan rencana. Campers mampu memahami masalah dengan
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dan menjelaskan
masalah dengan kalimat sendiri, mampu merencanakan pemecahan dengan
menyederhanakan masalah dengan melakukan eksperimen, membuat
pemisalan dari data yang diketahui ke bentuk yang sesuai dengan soal, dan
mampu melaksanakan rencana dengan mensubstitusikan data secara benar
dan melaksanakan penyelesaian secara runtut dan benar. Kurang mampu
memeriksa kembali karena tidak menuliskan bagaimana memeriksa kembali
hasil dan menyimpulkan hasil penyelesaian.

Siswa AQ climbers dalam memecahkan masalah mampu melaksanakan
keempat tahap Polya yaitu mampu memahami masalah dengan menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dan menjelaskan masalah dengan
kalimat sendiri, mampu merencanakan pemecahan dengan menyederhanakan
masalah dengan melakukan eksperimen, membuat pemisalan dari data yang

diketahui kebentuk yang sesuai dengan soal, dan mampu melaksanakan
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rencana dengan mensubstitusikan data secara benar dan melaksanakan
penyelesaian secara runtut dan benar, dan mampu memeriksa kembali dengan
menuliskan bagaimana memeriksa kembali hasil dan proses dan
menyimpulkan hasil penyelesaian.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.
Guru perlu memperhatikan AQ siswa dalam pembelajaran matematika
dikarenakan terdapat perbedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah. Hal itu dapat dilaksanakan dengan sharing dengan siswa yang
mengalami kesulitanbelajar.
Guru perlu memberikan latihan soal pemecahan masalah kepada siswa AQ
campers untuk melatih kemampuan pemecahan masalah menjadi lebih baik.
Memberikan soal pengayaan kepada siswa AQ climbers untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yangdimilikinya.
Guru perlu membiasakan siswa dengan untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan langkah-langkah Polya untuk mempermudah siswa dalam
menyelesaikan masalah.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan sebagai upaya untuk memperbaiki
kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih kurang berdasarkan AQ
siswa pada penelitian ini dengan memperbaiki AQ siswa terlebih dahulu
sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Sebab, AQ

dapat diperbaiki dengan pemberian pelatihan khusus.
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